




























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Dalam menghadapi masalah kekurangan glzl, kita memerlukan 

pendekatan-pendekatan tersendirt. Merubah kebiasaan makan dalam usaha 

memperbaikl nilal glzl tidaklah mudah, sebab pUihan dan selera serta 

kepercayaan terhadap apa yang boleh dan yang tidak boleh dimakan serta 

sikap terhadap makanan dalam hubungannya dengan kondisl kesehatan dan 

peranan ritual telah ditanamkan kepada seseorang sejak masa kecU atau 

kanak-kanak. 

Sepertl telah kita ketahul bersama bahwa Daerah lstlmewa Yogyakarta 

memUiki kondisl tanah yang berbeda. Perbedaan lnl disebabkan dl satu pihak 

terdapat daerah yang tanahnya kurang subur, tandus, berbukit dan mlskin akan 

air sehingga pertanlan sukar berkembang. Dl daerah lain memtllki tanah yang 

subur dan terletak di dataran rendah serta terdapat irlgasl yang balk. Dl daerah 

ini perekonomian serta pertanian dapat berkembang dengan balk. Dengan 

melihat gambaran sepertl di atas maka keadaan tersebut akan sangat 

berpengaruh terhadap pola konsumsl penduduk yang meliputi makanan, 

jenis-jenis makanan, kualitas, cara pengolahan rnaupun penyajlannya. 

Makanan pokok bagl orang kota termasuk golongan bangsawan kraton 

pada umumnya adalah beras. Tetapi sepertl daerah yang telah kaml sebutkan 

di atas masyarakatnya maslh menggunakan makanan pokok bukan dart beras. 

Mengingat tanahnya tandus dan termasuk tadah hujan mereka menggunakan 

jagung dan ketela pohon sebagal makanan pokoknya, karena tanah tersebut 

tidak mungkln dapat ditanaml padi. Oleh karena lnl rnakanan pokok 

disesualkan dengan bahan yang dapat diproduksi oleh daerah tersebut. 

Bahan-bahan tadi diolah dan dlkonsumsl sebagal penggantl beras dalam arti 

sebagai makanan pokok. Hal sepertllnl sudah berjalan sejak dahulu dan telah 

diturunkan kepada anak cucunya, sehlngga menjadi keblasaan yang telah lama 

mengakar dalam kehidupan masyarakat yang bersangkutan, seharl-harl. Oleh 



sebab ltu jika makanan pokok lni akan diganti dengan bahan lain akan 

mangalami kesulitan, sebab makanan tad! sudah merupakan kebiasaan dar! 

sejak kecll sehtngga sudah melembaga dalam hidupnya. Mesklpun terdapat 

salah satu anggota warga masyarakat di daerah tersebut yang menggunakan 

jenls bahan lain sebagal penggantl makanan pokok, tetapl makanan pokok 

yang selama lnl dikonsumsl tetap diadakan . Sebab jenis makanan baru untuk 

penggantl makanan pokok masih atau belurn terbiasa dikonsumsi oleh 

masyarakat yang bersangkutan dan menimbulkan kesan bahwa makanan itu 

kurang mantap (maren, Jawa) Oleh penduduk serlng makanan yang dibuat 

dari bahan lain yang digunakan sebagai pengganti makanan pokok tersebut 

cenderung diperuntukkan dalam perlstiwa peristlwa khusus, misalnya bila ada 

tamu yang berkunjung di rumahnya Selain itu digunakan pula untuk 

kelengkapan upacara balk yang bersifat adat maupun keagamaan lnformasi 

yang kami peroleh ternyata di daerah tertentu terutama yang menggunakan 

makanan pokok bukan dar! beras, mereka menggunakan makanan tadi untuk 

kelengkapan upacara. Sebagal contoh nasi jagung dijadikan nasi golong, nasi 

ambengan dan nasi among-among. Hal lni disebabkan mereka tidak 

mempunyai beras untuk keperluan tersebut, dan disesuaikan pula dengan 

makanan yang rnereka konsurnsi setiap harinya. Bag! masyarakat di Kepuharjo 

sampai sekarang masih menggunakan nasi jagung sebagal kelengkapan 

upacara. Tetapl ada jenls-jenls upacara tertentu yang menggunakan beras 

sebagal kelengkapan upacara. Untuk ltu masyarakat menyadari dan 

mengusahakan dengan jalan membeli beras untuk keperluan tersebut. 

Kemudian rnengenal jenls-jenis makanan termasuk mlnuman bagi 

rnasyarakat yang tlnggal eli daerah perkotaan dan pedesaan, apalagi di daerah 

pegunungan yang dikonsumsl setlap hari tidaklah sama. Kesemuanya ltu 

bergantung kepada kemampuan tndtvidu yang bersangkutan. Bag! masyarakat 

yang menempatl lokast di pelosok pedesaan dan di daerah pegunungan akan 
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mer galaml kesulitan untuk mengembangkan jenis-jen!s makanan termasuk 

min tman, sebab untuk dimakan selalu mengalam! kekurangan, apalagl 

rnengembangkan jenis makanan baru yang banyak mengeluarkan biaya, keel! 

kem·mgkinannya akan dapat diciptakan jenis-jenis makanan terseuut. 

MesKipun sebagian kecil diantara mereka dapat mengembangkan jenls-jenls 

makanan tadi tetapl hanya terbatas pada jenls makanan yang bahannya berasal 

dari I ngkungan setempat. Dengan alat dan cara pengolahan yang sederhana 

makanan tersebut dikembangkan sesual dengan kemampuan yang ada. l....din 

halnya dengan golongan bangsawan serta yang mampu di kota dapat 

mengembangkan berbagai jenis makanan termasuk minuman menurut selera 

yang bersangkutan. Dengan kemampuan mereka, makanan dan mlnuman 

dikembangkan dengan resep-resep tersendiri berdasarkan kebiasaan kebiasaan 

yang lama mereka lakukan. Oleh karena ltu tldak mengherankan bUa dapat 

diciptakan jenis-jenis makanan tertentu yang tidak terdapat di daerah lain dctn 

menjadi makanan khas dari daerah tersebut. Sudah barang tentu jenls makanan 
in! menggunakan bahan dan alat serta pengolahan yang belt.Un banyak dikenal 

di daerah lain. Selain itu didukung pula dengan ketrampilan khusus yang sukar 

dijangkau khususnya oleh golongan ekonomi lemah, seperti penduduk dl 

daerah yang telah kaml sebutkan di atas. 

Selanjutnya dalam kehidupan masyarakat di pedesaan, lebih-lebih yaflg 

kurang mampu, jumlah makanan yang disediakan atau dikonsumsi sangat 

terbatas sekali set!ap harinya. Sayur yang dikonsumsi hanyalah hasil dari kebun 
atau ).~dang mereka Sayur ltu dlolah secara sederhana dan tidak lxmyc.l 

menqgunakan bumbu. Mereka menyadari bahwa jika sayur yang dimasak lt-1 

terlalu banyak menggunakan bumbu berartl akan menambah pengeluaran 

uang. Dlsamplng ltu dapat meringankan beban keperluan hidup sehart-hart. 

Apabila secara kebetulan sayur dan !auk habis, mereka makan cukup dengan 

samba! sebagai penggantl sayur. Dan apabUa terjadl muslm kemarau panjang 
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sedangkan persediaan pangan hamplr habls, maka makanan yang disediakan 

setlap hari tidak sepertl biasanya, tetapl banyaknya makanan dalam plrlng 

sudah ditentukan (dalam bahasa Jawa dipancl); halini berlaku pula untuk ayah, 

ibu dan anggota keluarga. Sudah tentu kualitas yang disediakan dalam 

mengahadapi musim sepertl lnl dapat dimakluml. Lain dengan masyarakat di 

kota yang termasuk mampu, jurnlah makanan termasuk mlnuman yang 

disediakan yang berupa nasi, lauk-pauk dan sayur dan mlnuman lebih lengkap 

lagl. Bermacam-macam jenls sayur dan lauk-pauk yang disediakan sesual 

dengan selera maslng-maslng. Mengenai sayurnyapun selalu bergantl setiap 

harinya demikian pula mlnuman yang disediakan. Sayur dan lauk-pauk diolah 

dengan menggunakan bumbu dan resep sesual dengan perkembangan 

masakan yang digemarl, dan cara pengolahannya sudah menggunakan 

teknologi yang modern. 

Menylnggung masalah kualitas makanan dan minuman yang dikonsumsi 

oleh masyarakat di pedesaan, pada umumnya lebih rendah bila dibandingkan 

dengan makanan dan mlnuman yang dikonsumsl oleh orang kota maupun 

golongan bangsawan. Masyarakat di pedesaan kebanyakan tidak banyak 

memasak bermacam-macam sayur untuk keperluan makan sehari-harl. 

Biasanya sayur diolah secara sederhana dan tidak pernah menyimpang dari 

kebiasaan yang telah lama dilakukan oleh orang tua mereka baik mengenal 

bumbu, cara pengolahan maupun alat yang dipergunakan. Sedang bumbu yang 

dipergunakan sangat sederhana sekali dan biasanya mereka tidak membeli 

bumbu-bumbu yang dibutuhkan. Cara pengolahan sayur disesualkan pula 

dengan keadaan ekonomlnya, dan mereka leblh senang menggunakan cara 

khas yang masih berlaku dalam kelompok masyarakat serta tidak banyak 

mengeluarkan blaya. Salah satu contoh apabUa mereka mengolah ikan asin 

cukup dibakar atau dlgenem (dlmasukkan dalam abu yang maslh panas). 

Menurut mereka ikan asin yang dimasak dengan cara demlklan rasanya lebih 
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enak Hal inl tidaklah mengherankan, sebab sejak kecU mereka sudah terbiasa 

makan makanan yang diolah secara demlkian, dan In! merupakan kebiasaan 

yang diwariskan secara tunm temunm oleh orang tua mereka. Sedang alat 

memasak yang mereka pergunakan pada umumnya sudah jauh ketinggalan 

zaman jika dibandingkan dengan alat memasak yang dipergunakan oleh orang 

kota maupun golongan bangsawan. Mesklpun alat yang sederhana, tungku lnl 

di kota sudah tidak lag! digunakan tetapi bagi masyarakat di pedesaan tungku 

ini dianggap lebih praktis, dan mudah cara menggunakannya. Disamplng ltu 

mempunyai nilai ekonomls, sebab alat lni dibuat sendiri menurut selera pemakal 

dan kegunaannya. Biasanya tungku tersebut diberi lubang lebih dart satu, 

sehingga dapat menghemat bahan bakar. Selaln tungku ltu masih ada alat 

sederhana lainnya dipergunakan oleh sekelompok masyarakat tertentu. 

Dalam sekelompok masyarakat tertentu masih menggunakan alat 

memasak dari batang plsang (bonggol pisang). Alat In! digunakan untuk 

merebus air dan dapat kita jumpal pada waktu salah satu anggota warga 

masyarakat sedang mangadakan peralatan. Menurut mereka alat tnt jauh lebih 

praktis dan aman sebab dengan menggunakan alat tadi tidak mungktn akan 

terjadi kebakaran dan dipandang lebih ekonomls, sebab alat tersebut Hdak usah 

membeli. Dengan demikian alat bit dianggap lebih produktif oleh masyarakat 

tertentu yang ekonominya lemah; sampal sekarang alat tad! masih banyak 

digunakan. Demlkian pula alat minum berupa teko yang dibuat dart tanah, juga 

masih digunakan oleh sekelompok masyarakat tertentu, sebagal contoh dl 

daerah Gunung Kidul masyarakat masih menggunakannya. Menurut tnforrnasl 

teko dan cangkir lnl merupakan alat yang pembuatannya tidak dijumpal dl 

daerah lain, kecuali daerah yang kami sebutkan dl atas. 

Adapun cara penyajian makanan termasuk mlnuman oleh golongan 

bangsawan, orang kota dan di pedesaan sangat berbeda. Perbedaan ltu tampak 
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pada bahan, alat serta cara menyajikan makanan tersebut. Bag! golongan 

bangsawan memtlikl clri khas dalam menyajikan makanan/ mlnuman. Alat-alat 

makan dan mlnum yang digunakan tidak dimtlikl oleh golongan lain balk orang 

kota apalagl masyarakat di pedesaan. Sebelum makanan dan minuman dibawa 

ke kraton, terlebih dahulu diatur dalam jodang khusus untuk raja. Sedang orang 

kota dalam menyajikan makanan termasuk minuman memiliki kebiasaan 

menghidangkan dengan cara diletakkan di atas meja makan bertaplak dengan 

alat-alat seperti plring, sendok, cetlng, mangkok, stoples serta serbet makan. 

T eta pi di pedesaan memilikl cara penyajian san gat sederhana dan alatnya 

hampir sama dengan orang kota, hanya saja untuk masyarakat di pedesaan lni 

cara menghidangkan makanan/ mlnuman adalah sebagian besar alat tersebut 

diletakkan dl atas balai-balai yang .diberi alas tikar. 

Di atas telah kaml sebutkan bahwa di desa makanan lengkap yang 

dilakukan adalah dua kali sehari yaitu siang dan malam, Sedang makanan pagl 

yang dihidangkan lebih sederhana, apalagl pada masyarakat yang mempunyal 

keblasaan tidak pernah mengenal cara makan pagl. Lain halnya jika ada tamu 

yang menginap atau berkunjung di rurnahnya. Untuk menghormat tamu 

tersebut disajikan makanan yang lebih balk dan tidak sepertl makanan yang 

biasanya dimakan sehari-hari oleh anggota keluarga ltu. Juga alat makan dan 

mlnum yang disajikan tidak sepertl yang biasa digunakan untuk setiap harinya. 

Sepertl apa yang telah dikemukakan di atas tad! dapatlah dikatakan bahwa 

makanan dan minuman merupakan kebutuhan utama yang erat kaitannya 

dengan pertumbuhan dan perkembangan setlap manusia, balk jasmanl 

maupun rohani. Sedang penyajlan dan pengadaannya tidak dapat lepas dart 

kedudukan sosial masing-maslng indlvldu dalam masyarakat. Dengan kata lain 

makanan dan minuman In! berdasarkan cara penyajian dan pengadaannya 

menunjukkan simbol status sosial seseorang a tau kelompok dalam masyarakat. 
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Dalam setiap kelompok masyarakat mengenal adanya klaslfikast 

mak,man menurut berbagai cara. Dasar klasifikasi tersebut meliputl jenis-jenis 

mak man, kuantitas, kualitas, cara menyiapkan dan menyajikan makanan ltu. 

Dari >nls jenis makanan terse but dapat dibedakan makanan menurut golongan 

usia can kelamin Untuk golongan usia In! dapat dibedakan darl golongan balita 

sarn1 ><li dengan orang dewasa serta makanan apa saja yang boleh dan yang 

tidak boleh dimakan untuk golongan tersebut. Demikian pula makanan yang 

dianc,gap baik untuk kesehatan dan yang tidak baik untuk semua kelompok 

umur makanan sehari-harl , makanan pesta dan upacara, makanan ya. tg 

disuguhkan secara masak dan yang harus dimasak. T etapl tidak semua 

makanan boleh dimakan serta ada pantangan-pantangan yang harus 

dihindarkan supaya tidak menimbulkan keracunan, sebab tidak semua 

makanan dapat langsung dikonsumsi tetapi harus melalui proses pengolahan 

untuk menghilangkan racun tersebut. 

Dalam setiap masyarakat terdapat aturan yang menentukan kuantit& 

dan Jenis-jenis makanan yang boleh dan tidak boleh dikonsumsl oleh anggota 

keluarga sesual dengan kedudukan, usia, kelamln dan dalam keadaan khustiS. 

Di daerah penelitian khususnya di pedesaan terutama yang bermukirQ jauh dart 

pusat kola dan daerah pedesaan terutama yang bermukim jauh dari pusat kota 

dan dderah pegunungan yang masih terdapat aturan pembaglan makanan. 

Dalam masyarakat tersebut adanya aturan yang menentukan bahwa karena 

ayah bertanggung jawab alas kehidupan keluargd, maka Ia mendap. t 
peml Jg ian makanan lebih banyak dari pada anggota keluarga lalnnya. Seperti 

di daerah yang kami sebutkan dl atas masih berlaku aturan yang menentukan 

bahwa pembaglan makanan untuk anak leblh sediklt. Demiklan pula ibu yang 

sedang hamil tidak bebas untuk makan semua makanan. Ada beberapa jenls 

makar .an yang harus dihindarkan dengan maksud supaya jangan sampal 

mengganggu kesehatan !bu. Bag! ibu yang sedang hamil diberl makanan khusus 
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dan pada waktu sedang menyusul juga tidak boleh makan makanan tertentu 

supaya anaknya tldak terserang penyakit aklbat dar! makanan ltu. Dalam 

pembaglan makanan lnl, lbu rumah tangga mempunyal peranan pentlng yaltu 

menentukan dan mengatur makanan yang disajikan untuk keluarga. Oleh sebab 

ltu peranan lbu rumah tangga sebagal pengelola kegiatan keglatan tersebut 

dapat dikatagorikan sebagal lndividu yang mengatur pembagian makanan 

dengan pola-pola tertentu menurut sistem budaya yang berlaku dalam 

masyarakat yang bersangkutan . 

Seperti kita ketahui bahwa penduduk yang bermukim di Daerah 

lstimewa Yogyakarta tidak mengelompok. Sebaglan ada yang menempati 

daerah pegunungan dan sebagi~ lag! di dataran rendah dan masyarakat 

tersebut masing-maslng mempunyai ciri khas tersendiri karena llngkungan fislk 

yang berbeda. Demikian pula variasl makan yang terwujud dalam 

bentuk-bentuk makanan dan mlnuman yang berbeda-beda yang penekanannya 

pada rasa dari pada makanan tad! seperti rasa asln, pedas, gurih atau ada juga 

yang manis termasuk pula bumbunya. Oleh masyarakat yang bertempat tlnggal 

dl pegunungan masakan yang disajlkan setlap hari adalah pedas dan asln. 

Karena terbatasnya !auk dan sayur maka rasa pedas dan asln tadl untuk 

merangsang nafsu makan. Hal in! dapat dlmakluml pula bahwa sering juga 

mereka makan tanpa sayur dan lauk tetapl cukup dengan samba! sebagai ternan 

makan nasi. Demlkian ltu sudah menjadl keblasaan bagl masyarakat yang 

bersangkutan terutama yang mempunyai ekonoml lemah yang menempatl 

lokasi yang kaml sebutkan di atas. Tetapl bagl masyarakat dl perkotaan yang 

tergolong mampu serta dari golongan bangsawan dalam menyajikan makanan 

setlap harinya adalah masakan dengan rasa gurlh dan manls. Perbedaan lnl 

disebabkan kerena tradisl yang menyerap dan terjalln erat dalam slstem 

kepribadian dan slstem syaraf dart warga masyarakat tersebut. Demikian pula 

makanan dan mlnuman yang telah menjadl tradisi lnl berkaltan erat dengan 
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berbagai sistem ekonomi, sistem nilal dan ststem sosial dalam masyarakat yang 

bersangkutan. 

Di atas telah kami sebutkan peranan makanan aclalah kebutuhan utama 

bagi kehidupan jasmani maupun bagi kepentlngan hubungan kemasyarakatan. 

Berikut ini peranan makananclan mimunan yang digunakan sebagal 

kelengkapan upacara-upacara. 

Makanan/ minuman yang dipergunakan untuk kelengkapan upacara lnl 

mempunyai maksud agar individu yang bersangkutan dapat berkomunikasi 

dengan Tuhan. Selain itu juga dipergunakan untuk maksud-maksud tertentu 

yang ditujukan kepada arwah/ roh orang yang suclah meninggal dunia maupun 

makhluk halus. Menurut kepercayaan masyarakat arwah orang yang suclah 

meninggal dunia atau roh halus tidak akan mengganggu bahkan sebaliknya 

dapat memberikan kebahagiaan, apalagl diberi sesaji yang berupa makanan 

dan minuman. Oleh karenanya mereka rneryempuh bermacam-macarn cara 

agar apa yang menjadl kehendaknya dapat dipenuhl. Pada hart-hart dan 

bulan-bulan tertentu kita masih dapat melihat dan menyaksikan makanan dan 

minuman yang dipergunakan untuk melengkapl upacara adat maupun 

keagamaan . Melalui bentuk-bentuk upacara adat maupun keagamaan clapat 

diambil hikmahnya yaltu memperkuat norma-norma nilai buclaya yang telah 

berlaku di dalam suatu kelompok masyarakat. Dalam kehidupan setiap 

masyarakat kiranya terclapat sejumlah nilal budaya yang masih berkaltan satu 

dengan yang lain, sehingga merupakan suatu sistem. Maka slstem lnl dapat 

dipergunakan sebagal pedoman dart konsep-konsep ideal dalam kebudayaan 

yang member! dorongan kuat terhadap arah kehidupan warga masyarakatnya. 

Dalam kehidupan kebuclayaan yang tengah berkembang lnl balk upacara 

adat maupun keagamaan, dengan berbagal simboliknya yang mencermlnkan 

norma-norma serta nilal buclaya suatu kelompok masyarakat, merupakan suatu 
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unsur yang penting yang ikut menentukan ldentltas serta wama kehldupan 

budaya bangsa . Oleh karena ltu di dalam kehldupan sekelompok masyarakat 

dar! masa ke masa, bentuk upacara masih memegang peranan yanga penting 

dalam menclptakan kondlsl yang mempertebal rasa aman serta ikut member! 

pegangan dalam menentukan sikap, tlngkah laku, bag! segenap masyarakat 

yang bersangkutan. 

Dar! pembicaraan-pemblcaraan terse but di atas dapat kita peroleh suatu 

pengertian bahwa makanan dan mlnuman merupakan kebutuhan pokok 

manusla dalarn usaha menjaga kelestarian hldupnya. Makanan dan mlnuman 

merupakan salah satu dian tara ketujuh unsur kebudayaan yang ada dan dimiliki 

oleh setlap bangsa yang hidup di d1,111la lnl. Makanan dan mlnuman yang khas 

dl suatu daerah merupakan salah satu unsur yang tldak mudah atau sullt untuk 

dlgantikan dengan makanan dan mlnuman yang berasal dar! luar. Hal lnl 

disebabkan karena cara pengolahan dan penyajlannya telah lama dUaksanakan 

dan sudah melembaga dalam masyarakat atau komunltas yang bersangkutan, 

artlnya cara pengolahan dan penyajlannya dUakukan sesual dengan apa yang 

telah diwarlskan oleh generasi sebelumnya dan akan diturunkan kepada 

generasi berlkutnya. Tentu saja cara-<ara tersebut mereka peroleh melalul 

proses sosialisasl dengan landasan nUal budaya yang telah tertanam dalam 

sanubarl masyarakat yang mendukungnya. 
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Suwondo Bambang 

1976/1977 

1981!1982 

Dinas Pendidikan Dan 

Kebudayaan Propinsi 

Daerah lstimewa 

Yogyakarta Bagian 

lnspeksi Kebudayaan. 

1981 

lnstitut Pertanian Bogor. 

1976 

Kepustakaan. 

Adat lstiadat Daerah lstimewa 

Yogyakarta. Jakarta, Proyek Pene­

litian Dan Pencatatan Kebudayaan 

Daerah, Pusat Penelitian Sejarah Dan 

Budaya Departemen Pendidikan Dan 

Kebudayaan. 

Upacara Tradisional Daerah 

lstimewa Yogyakarta, Jakarta, 

Departemen Pendidikan Dan Kebu­

dayaan Proyek lnventarisasl Dan 

Doku!'nentasi Kebudayaan Daerah. 

Sekilas Pembuatan Gunungan 

Dalam Upacara Garebeg Mulud 

Tahun BE 191 2 (1980 M). 

Yogyakarta, tanpa penerbit 

Menuju Gizi Bayi Yang Merata di 

Pedesaan Dan di Kota. Bogor, 

lnstltut Pertanlan Bogor. 

369 



Suryono, Joko 

1979 

Rumidjah, Siti, Jumeiri 

1979/1980 

Rumidjah, Siti, Jumeiri 

DKK. 

1982/1983 

1983/1984 
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Obat dan Masalahnya. Yogyakarta, 

Yayasan Kanisius. 

Adat Sunatan di Daerah lstimewa 

Yogyakarta Dan Jawa Tengah. 

Yogyakarta, Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan, Pusat Penelitian 

Sejarah Dan Budaya . 

lsi Kelengkapan Rumah Tangga 

Tradisional Menurut Tujuan, 

Fungsi, Dan Kegunaannya 

Daerah lstimewa Yogyakarta. 

Yogyakarta, Departemen Pendidikan 

Dan Kebudayaan Direktorat Jenderal 

Kebudayaan, Direktorat Sejarah Dan 

Nilal T radisional Proyek lnventarisasi 

Dan Dokumentasl Kebudayaan 

Daerah. 

Upacara Tradisional Dalam Ka­

itannya Dengan Peristiwa Alam 

Dan Kepercayaan Daerah lsti­

mewa Vogyakarta. Yogyakarta, 

Departemen Pendidikan Dan Kebu­

dayaan Direktorat Jendral Kebu­

dayaan, Direktorat Sejarah Dan Nilai 

Tradisional, Proyek lnventarisasi Dan 

Dokumentasi Kebudayaan Daerah. 



Kocnijaranlngrat 

.967 

1979 

Lokakarya Nasional untuk 

Menelaah Penelitian 

Keglatan Dukun Bay!. 

1972 

Mondrosastro 

1917 

1979 

1983 

Pratiwl, Ny. 

1958 

Pusat Penelitian Atrnajaya 

1977 

RadJasa, Pr. 

1958 

Sun1arno 

1954 

Beberapa Pokok Antropologi Sosial. 

Jakarta , Dian Rakyat 

Pengantar Umu Antropologi. 

Jakarta, Aksara Baru. 

Peranan Dukun Bayi Dalam 

Program Keluarga BerencaJ\a. 

Jakarta, BKKBN. 

Buku Nukilan Sesaji Tiyang Jawi. 

Surakarta , Budiutomo. 

Monografi Propinsi Daerah 

lstimewa Yogyakarta. Kantor 

Statlstlk Proplnsl. DIY. 

Statistik Daerah lstimewa Yogya­

karta . Kantor Statistik Proplnsl. DIY. 

Tetesan. Yogyakarta, Mekar Sari. 

N.V.B. P Kedaulatan Rakyat. 

Kesehatan, Masyarakat di Indonesia . 

Pusat Penelitlan Atrnajaya. 

Cenderawasih. Yogyakarta , tanpa 

penerbit 

Gawe So'un. Majalah Penyebar 

Semangat. 
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Syahrnin Moehjl, BsC. 

1971 

Slti Nur Zainudin Moro, Ny 

1971 

Sirnorangkir, Ny. 

1973 

Soeharto Prawirokusumo, 

Dl<k. 

1979 

Slamet Rlyadi, Skm. 

1982 

Supannan 

1982 

Tanoto, R. 

1983 

Tirtokoesoema, Soedjana. 

1934 

1935 

Tanoto, R. 

1935 

1937 
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Dmu Gizi. Jakarta, Bathara. 

Nasi Dan Sambai-Sambalan. 

Jakarta, Dian Rakyat. 

Menu Sehat. Indonesia Publlsing 

Hause. 

Gizi, Kesehatan Dan Kepen­

dudukan. Yogyakarta, Pusat 

Penelitian dan Stud! Kependudukan 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 

llmu Kesehatan Masyarakat. 

Usaha Naslonal . 

Apotik Hijau Dan Kesehatan 

Kota. Jakarta, Pustaka Dian Jakarta. 

Wilujengan Nyadranan. P.E.C.37, 

Surakarta. 

Jawa XIV. Yogyakarta, Java Institut. 

J awa XV Yogyakarta, lnstitut. 

Serat Pangruwatan. P.B.C.34, 

Surakarta . 

Caranipun Dukun Bilih Angruwat 

I P.B.E. Surakarta. 



1937 

Tirtokoesoema , Soedjana. 

1939 

Tanoyo, R. 

1957 

Tampubolon 

1981 

Caranipun Dukun Bilih Angruwat 

II. P.B.E. Surakarta. 

Jawa XIX. Yogyakarta, Java lnstitut. 

Slametane Wong Tmggal Donya. 

Surabaya, Mingguan Djoyo Boyo. 

Tumbuhan Obat, Jakarta, Bhratara 

Karya. 
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Daftar lnforman 

2. 1. Desa Jetis. 

1) 1. Nama Hargodiyono 

2. Umur 80 tahun 

3. Agama Islam 

4. Bahasa Jawa 

5 . Pekerjaan Tani 

6 . Pendidikan SD. 

7. Alamat Jetis, kec. Paliyan, kab. 

Gunung Kidul . 

2) 1. Nama Ny. Nomokariyo 

2. Umur 60 tahun 

3. Agama Islam 

4. Bahasa Jawa 

5 . Pekerjaan Buruh 

6 . Pendidikan SD 

7. Alamat Jetis, kec. Paliyan, kab. 

Gunung Kidul . 

3) 1. Nama Tumilah 

2. Umur 55 tahun 

3. Agama Islam 

4. Bahasa Jaw a 

5 . Pekerjaan Dukun bayi/ Paes manten 

6 . Pendidikan 

7. Alamat Banjaran, kal. Karang Asem, 

kec. Paliyan , kab. Gunung Kidul . 

374 



4) 1 Nama Martodiryo 

2. Umur 45 tahun 

3. Agama Islam 

4 . Bahasa Jawa dan Indonesia 

5 . Pekerjaan Tan! 

6. Pendidikan SD. 

7. Alamat Jetis, kec. Paliyan, kab. 

Gunung Kidul . 

5) 1 Nama Ny. Martiyem 

2. Umur 41 tahun 

3. Agama Islam 

4 . Bahasa Jawa dan Indonesia 

5 . Pekerjaan Tan! 

6. Pendidikan SD. 

7. Alamat Jetis, k~. Paliyan, kab. 

Gunung Kidul . 

6) 1. Nama Ngamari Purworiyanto 

2. Umur 41 tahun 

3. Agama Islam 

4 . Bahasa Indonesia dan Jawa 

5 . Pekerjaan Kepala Bagian Umum 

6. Pendidikan SMTP 

7. Alamat Jetis, kec. Paliyan, kab. 

Gunung Kidul . 

7) 1. Nama Witorejo 

2. Umur 40 tahun 

3. Agama Islam 
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4. Bahasa Jawa 

5. Pekerjaan Tan! 

6. Pendidikan so 
7 . Alamat Jetis, kec. Paliyan, kab. 

Gunung Kidul . 

8) 1. Nama Ny. Suginah 

2. Umur 39 tahun 

3. Agama Islam 

4. Bahasa Jaw a 

5. Pekerjaan Tan! 

6. Pendidikan so 
7 . Alamat Jetis, kec. Paliyan, kab. 

Gunung Kidul . 

2. 2. Oesa Kepuharjo . 

1) 1. Nama Ngatmowagito 

2. Umur 71 tahun 

3. Agama Islam 

4. Bahasa Jawa dan Indonesia kurang lancar. 

5. Pekerjaan Lurah Oesa. 

6. Pendidikan SO. tidak tamat. 

7 . Alamat Petung, kal. Kepuharjo, kec. 

Cangkringan, kab. Sleman. 

2) 1. Nama Ngatmowaglyo 

2. Umur 70 tahun 

3 . Agama Islam 

4. Bahasa Jaw a 
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5. Pekerjaan Tan! 

6. Pendidikan 

7 Alamat Petung, kal. Kepuharjo, kab. 

Cangkringan, kab. Sleman. 

3) 1. Nama Rejowiyono 

2. Umur 48 tahun 

3 . Agama Islam 

4. Bahasa Jawa 

5. Pekerjaan Pembantu Modin 

6. Pendidikan SD. 

7. Alamat Jambu, kal. Kepuharjo, kec. 

Cangringan, kab. Sleman. 

4) 1. Nama Suwarno 

2. Umur 43 tahun 

3 . Agama Islam 

4. Bahasa Jawa dan Indonesia 

5. Pekerjaan Guru SD. 

6. Pendidikan SPG 

7. Alamat Petung, Kepuharjo, Cangkringan, 

Sleman. 

5) 1. Nama Ny. Wanti. 

2. Umur 40 tahun 

3 . Agama Islam 

4 . Bahasa Jawa dan Indonesia 

5. Pekerjaan Guru SD 

6. Pendidikan SPG 
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7. Alamat Petung, Kepuharjo, kec. Cangkringan, 

kab. Sleman. 

6) 1. Nama Ny. Samyohartono 

2 . Umur 33 tahun 

3 . Agama Islam 

4. Bahasa Jawa dan Indonesia 

5 . Pekerjaan Rumah tangga 

6. Pendidikan 

7. Alamat Petung, kal. Kepuharjo, 

kec Cangkringan, kab. Sleman 

7) 1. Nama Rubiso 

2 . Umur 30 tahun 

3 . Agama Islam 

4. Bahasa Jawa dan Indonesia 

5 . Pekerjaan Tani 

6. Pendidikan so 
7. Alamat Petung, kal. Kepuharjo, 

kec. Cangkrlngan, kab. Sleman 

8) 1. Nama Mujiharjo 

2 . Umur 25 tahun 

3 . Agama Islam 

4. Bahasa Jawa dan Indonesia 

5 . Pekerjaan Tanl 

6. Pendidikan so 
7. Alamat Petung, kal. Kepuharjo, 

kec. Cangkringan, kab. Sleman. 
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2. 3. Kelurahan Prenggan. 

1) 1. Nama Jiyo Sastro Suprapto 

2. Umur 55 tahun 

3 . Pekerjaan Pembantu Rk. Prenggan,kec. 

Kotagede, Kotamadya Yogyakarta 

4 . Agama Islam 

5. Pendidikan SMP 

6. Bahasa Jawa dan Indonesia. 

7. Alamat Patangan Utara, Rk. Prenggan, 

kal. Prenggan Kotamadya Yogyakarta. 

2) 1. Nama Madyopawiro 

2. Umur 51 tahun 

3. Agama Islam 

4 . Bahasa Daerah 

5. Pekerjaan Karyawan perusahaan batik 

6. Pendidikan SD klas IV 

7. Alamat Sambirejo Rt. 133 Tinalan, 

Prenggan, Kotamadya Yogyakarta. 

3) 1. Nama Moelyoutomo 

2. Umur 50 tahun 

3 . Agama Islam 

4. Bahasa Jawa 

5 Pekerjaan Baku! jamu (penjual jamu) 

6. Pendidikan 

7. Alamat Sambirejo, Rt. 134, Tinalan, 

Prenggan, Kotagede Yogyakarta. 
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5) 1. Nama Wongsohartono 

2. Umur 47 tahun 

3 . Agama Islam 

4 . Bahasa Jawa 

5 Pekerjaan Baku!/ jualan makanan 

6. Pendidikan 

7 . Alamat Sambirejo, Rt. 134, Tinalan, 

Prenggan, Kotagede Yogyakarta. 

6) 1 Nama Amatmujini 

2. Umur 45 tahun 

3 . Agama Islam 

4 . Bahasa Daerah 

5 . Pekerjaan Dukun bayi 

6. Pendidikan 

7 . Ala mat Sambirejo, Rt. 132, Tinalan, 

Prenggan, Kotagede Yogyakarta. 

7) 1. Nama lbu Hadisudarmo 

2. Umur 38 tahun 

3 . Pekerjaan Rumah tangga 

4 . Agama Islam 

5 . Pendidikan SMP 

6. Bahasa Indonesia dan Jawa 

7. Alamat Patalan, kat . Prenggan, kec. 

Kotagede, Kotamadya Yogyakarta. 

8) 1. Nama Ny. Soewoto 

2. Umur 37 tahun 

3 . Pekerjaan Rumah tangga 
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4. Agama Islam 

5 . Pendidikan SMTA 

6 . Bahasa Jawa dan Indonesia 

7 . Alamat Patalan Rt. 28, Rk Prenggan, kec. 

Kotagede, Kotamadya Yogyakarta. 

2 . 4 Golongan Bangsawan 

1) 1. Nama Ny. Rio Adisoro 

2 . Umur 88 tahun 

3. Agama Islam 

4 . Bahasa Jawa 

5 . Pekerjaan Abdi dalem kraton Yogyakarta. 

6 . Pendidikan 

7. A lam at Suryoputran PB 3/17 

Gang Anggrek I Yogyakarta 

2) 1. Nama Ny. Bek~Martopawoko 

2. Umur 56 tahun 

3. Agama Islam 

4 . Bahasa Jawa 

5 . Pekerjaan Pelaksana pembuatan gunungan. 

6 . Pendidikan 

7 Alamat Ketanggungan, NG VII, Yogyakarta 

3) 1. Nama Ny. NH. Sudirjo 

2 . Umur 55 tahun 

3 . Agama Islam 
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4. Bahasa Indonesia dan Jawa 

5 . Pekerjaan Yang bertanggung jawab 

pengadaan gunungan 

6. Pendidikan SMTA 

7 . Ala mat Suryoputran, PB 3/17 

Gang Anggrek I, Yogyakarta 

4) 1. Nama Ny . Lurah Hadiwidigdo 

2 . Umur 51 tahun 

3 . Agama Islam 

4. Bahasa Jawa 

5 . Pekerjaan Abdi dalem/ Pengageng 

Pawon Wetan 

6. Pendidikan SMTA 

7 . Alamat Soko langgen Magangan . 

Wetan Kraton, Yogyakarta. 

2 . 5 . Oesa Hargomulyo. 

1) 1. Nama Sastro Hardjono. 

2. Umur 58 tahun 

3. Agama Islam 

4. Bahasa Campuran 

5 . Pekerjaan Lurah 

6. Pendidikan 

7. Alamat Banjaran, Hargomulyo, Kokap. 

2) 1. Nama Ny. Kartodimedjo 

2. Umur 57 tahun 

3 . Agama Islam 
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4. Bahasa Campuran 

5 . Pekerjaan Tan! 

6. Pendidikan 

7. Alamat Tangkisan, Hargomulyo, Kokap. 

3) 1. Nama Ny. Rattjah 

2. Umur 55 tahun 

3. Agama Islam 

4. Bahasa Campuran 

5. Pekerjaan Tan! 

6. Pendidikan 

7. Ala mat Banjaran, Hargomulyo, Kokap. 

4) 1. Nama Ny. Wiryoutomo 

2. Umur 50 tahun 

3. Agama Islam 

4. Bahasa Jawa 

5 . Pekerjaan Dagang 

6. Pendidikan 

7. Alamat Kaligondang, Kulon Progo. 
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Lampiran 1.2. 
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Lampiran 1.3. 

.... __ _ 

Baua Kecamatan 
Oaerah Penelitian 

PETAKECAMATAN PALIYAN 

Skala 1 :!iO.<XXl 

----- ------------ ----------- ~ 



Kal Giriseka r 

___ ... 

Oondong 

Legenda : 
Batas Desa 
Batas Pedukuhan 
no go 

PETA DESA JETIS 
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Nglora 
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lamp iran 1 .5. PETA KABUPATEN 
KULON PROGO 

Kab . Magelang 

I 

' 

Kab . Purworejo 

SAMUDERA INDONESIA 

legenda : 
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Batas Kabupaten 
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Lampiran 1.6 
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LAMPIRAN 1-7 

390 
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Lampiran 1.8 

PETA KABUPATEN SLEMAN 
Skala 1 :lOO.<XXl 

Gunung Merapi 

Kab Bamul 

Legenda : 
... + + + Batas Kabupaten 

BaUia Kecama111n 
Jalan 
Daerah Penelitia11 
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Lampiran 1.9. 
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KEC. CANGKRINGAN 
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Legenda : 
- Batas Propinsi 
+ + + + Batas Kecamatan 

Batasdesa 
~ Daerah Penelitian 

------------- ----------------·--------- -

392 



PETA DESA KEPUHARJO 

KECAMATAN CANGKRINGAN 

Lamp~ran 1.10 

Legend a 

+ +++ 

1. 
2. 
3. 
4. 

5. 
6. 
7. 

De sa 
Glagaharjo 

De sa 
Pentingsari 

. 6 
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~ 7 
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' 
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Bataa Pedukuhan 
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Kabupaten 
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---- ---------------··----- -
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PETA KOTAMADYA YOGYAKARTA 
Skala 1: 150.000 

Lampiran 1.11 
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8. Kec.Jetis 
9. Kec . Danurejan 

u 

I 
Ke Solo 

Ke Wonosari 

3. Kec. Mantrijeron 10. Kec. Gondokusuman 
4. Kec. Kraton 11. Kec. Pakualaman 
5. Kec. Ngampilan 12. Kec. Mergansan 
6. Kec. Gondomanan 13. Kec . Umbulharjo 
7. Kec . Gedong Tengen 14. Kec . Kotagede 
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Lamp iran 1 .12 
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Legenda : 

+ + + + Batas Kabupaten 
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I §J Daerah Penelitian 

[
---

PETA VVILAYAH 

KECAMATMI KOTAGEDE ] 
Skala 1.4.000 

-- ------

1. RK Alun-alun 6. RK. nnalan 

2. RK. Purbayan 7. RK. Tegalgendu 

3. RK. Basen 8. RK. Pilahan 

4. RK. Gedongan 9. RK. Gedong Kuning 

5. RK . Prenggan 10. RK . Jownangun 

. --------
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Lampiran 1.13 

Kelurahan 

Umbulharjo 1 

Kelurahan 
Rejowinangun 

- ---- ... 
I 

PETA \'VILA YAH 

KALURAHAN PRENGGAN 
Skala 1 :4.000 

Kelurahan 

Des a 
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